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ABSTRAK 

 

Pada era digital seperti ini, manusia secara umum memiliki gaya hidup baru yang 

tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. Lahirnya berbagai 

macam teknologi digital yang semakin maju telah banyak bermunculan, salah 

satunya adalah konsep E-Government. Penerapan E-Government di Indonesia 

semakin marak semenjak dikeluarkannya Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 

Tahun 2003 yang mewajibkan seluruh instansi pemerintah untuk menerapkan e- 

government. E-Government adalah suatu upaya untuk mengembangkan 

penyelenggaraan kepemerintahan yang berbasis elektronik. Dalam membangun 

sistem menerapkan model G2C serta metodologi yang digunakan adalah RUP. 

Relational Unified Process (RUP) adalah pendekatan perangkat lunak yang 

dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecturecentric), 

dan lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). Hasil yang 

diperoleh dari sistem yang dibuat merupakan sebuah aplikasi berbasis android 

dengan menggunakan metode pengembangan sistem RUP. Sistem ini akan 

memberikan informasi tentang data backlog, data rumah tidak layak huni, dan data 

pengembang. Sehingga informasi tersebut akan berguna bagi Disperkim Provinsi 

Sumatera Selatan ataupun pengguna. 
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ABSTRACT 

 

In this digital era, humans, in general, have a new lifestyle that cannot be separated 

from all electronic devices. The birth of various kinds of increasingly advanced 

digital technologies has emerged, one of which is the concept of e- government. 

The implementation of E-Government in Indonesia has become increasingly 

widespread since The Issuance of Presidential Instruction (Inpres) No. 3 of 2003 

which requires all government agencies to implement e- government. E-

Government is an effort to develop electronic-based governance. In building the 

system, applying the G2C model and the methodology used is RUP. The Relational 

Unified Process (RUP) is an iterative software approach, focuses on architecture 

(architecture-centric), and is more directed based on use cases (use case driven). 

The results obtained from the system created is an android-based application using 

the RUP system development method. This system will provide information about 

backlog data, uninhabitable houses data, habitable houses data, and developer data. 

So that this information will be useful for the Department of Housing and 

Settlements of South Sumatra Province or users. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi ke arah serba digital saat ini semakin pesat. Pada 

era digital seperti ini, manusia secara umum memiliki gaya hidup baru yang tidak 

bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. Semakin canggihnya 

teknologi digital masa kini membuat perubahan besar terhadap dunia, termasuk 

Indonesia. Berbagai kalangan telah dimudahkan dalam mengakses suatu informasi 

melalui banyak cara, serta dapat menikmati fasilitas dari teknologi digital dengan 

bebas dan terkendali. Lahirnya berbagai macam teknologi digital yang semakin 

maju telah banyak bermunculan, salah satunya adalah konsep E-Government. 

Penerapan E-Government di Indonesia semakin marak semenjak 

dikeluarkannya Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 Tahun 2003 yang mewajibkan 

seluruh instansi pemerintah untuk menerapkan E-Government. Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2003 membahas tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan E-Government yang menginstruksikan kepada seluruh pejabat 

terkait, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, untuk mengembangkan 

E-Government secara nasional. 

E-Government adalah suatu upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan 

kepemerintahan yang berbasis elektronik. E-Government merupakan mekanisme 

interaksi modern antara pemerintah dengan masyarakat dan kalangan lain yang 

berkepentingan yang melibatkan penggunaan teknologi informasi (terutama 

internet dengan tujuan memperbaiki mutu pelayanan yang telah berjalan. E-
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Government dapat menjadi kanal akses yang dapat mempermudah interaksi antara 

pihak pemerintah dengan masyarakat serta menjadikan media publikasi yang 

mudah diakses. 

Dinas Perumahan dan Pemukiman (Disperkim) Provinsi Sumatera Selatan 

yang merupakan unsur pelaksana otonomi daerah di bidang perumahan dan 

pemukiman yang berkedudukan di bawah Gubernur adalah salah satu lembaga yang 

telah menerapkan E-Government. Disperkim telah memiliki situs resmi, yaitu 

http://disperkim.sumselprov.go.id. Namun, situs tersebut belum lengkap karena 

informasi yang disajikan hanya berupa profil Disperkim, tidak ada informasi jumlah 

Rumah Layak Huni (RLH), Rumah Tidak Layak Huni (RTLH), dan Pengembang 

Perumahan yang dibutuhkan masyarakat dan Disperkim. Informasi tersebut hanya 

dapat diakses secara langsung di Kantor Disperkim, sehingga efektifitas dan 

efisiensi yang ingin diberikan melalui laman website tidak digunakan secara 

maksimal. Selain itu, masyarakat dan pegawai Disperkim juga membutuhkan akses 

terhadap informasi apabila kondisi tidak memungkinkan untuk mengunjungi kantor 

secara langsung. 

Dari uraian masalah yang ada, maka peneliti merasa perlu untuk membuat 

E-Government model G2C berbasis mobi1e yang diharapkan mampu 

memaksimalkan E-Government pada Disperkim untuk memberikan transparansi 

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan 

seperti Pemerintah Pusat agar dapat menggunakan informasi tersebut sesuai dengan 

program dan bantuan secara tepat sasaran dimana dan kapan saja, memperluas 
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penyebaran informasi dan fasilitas yang diberikan, serta informasi yang akan 

diberikan lebih aktual dan up to date. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis 

menarik kesimpulan untuk mengangkat sebuah judul penelitian yang berjudul 

“Memaksimalkan Fungsi E-Government Dengan Menerapkan Model G2C 

Pada Sistem Informasi Perumahan Tidak Layak Huni Dinas Perumahan dan 

Pemukiman Provinsi Sumsel Berbasis Mobile”. 

1.2   Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menampilkan informasi backlog perumahan dan jumlah rumah tidak layak 

huni (RTLH) agar pemerintah pusat dapat mengalokasikan program serta 

menyalurkan bantuan perumahan kepada daerah. 

2. Transparansi basis data Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) pada seluruh 

tingkatan sosial-ekonomi warga secara real-time. 

3. Merancang dan membangun aplikasi E-Government model G2C untuk 

Disperkim sendiri maupun masyarakat. 

4. Mendukung pelayanan publik yang dapat diakses kapan saja dengan mudah 

dan memperluas penyebaran informasi perumahan dan pemukiman di 

Provinsi Sumatera Selatan sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 

Tahun 2003. 
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1.3   Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Terciptanya pelayanan publik dapat diakses kapan saja dengan mudah dan 

memperluas penyebaran informasi perumahan dan pemukiman di Provinsi 

Sumsel. 

2. Pemerintah dan masyarakat mendapat kemudahan dalam mengakses basis 

data backlog dan RTLH di Provinsi Sumsel. 

3. Menjadi dasar yang tepat bagi program-program rumah layak huni secara 

swadaya bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia yang lebih tepat sasaran 

dan efisien, menghemat pendanaan, waktu, dan tenaga. 

1.4   Batasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan, 

maupun pelebaran pokok masalah agar leboh terarah dan memudakan dalam 

analisis dan perancangan sistem. Berikut batasan masalah pada penelitian ini : 

1. Penelitian ini berfokus pada aplikasi mobi1e dengan model G2C. 

2. Penelitian ini hanya melingkupi Disperkim Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Objek kajian pada penelitian ini hanya terbatas pada data perumahan 

dan pemukiman di Provinsi Sumatera Selatan. 
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